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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penafsiran Al-Qurtubi bahwa Pengulangan ini berfungsi 

sebagai pemisah antara setiap nikmat agar umat manusia dapat memperhatikannya 

dan mengakuinya. Penafsiran Al-Munir bertujuan untuk mengingatkan umat 

tentang nikmat tersebut, sekaligus menumbuhkan rasa takut, hormat, dan penuh 

khidmat. Selain itu, ayat ini juga menjadi kecaman bagi mereka yang mengingkari, 

tidak mengakui, dan tidak bersyukur atas nikmat-nikmat tersebut.  

Kedua Tafsir tersebut memiliki banyak perbedaan dari segi sistematika 

penulisan, metode, sumber penafsiran dan juga corak. Al-Qurtubi Dan Al-Munir 

memiliki kesamaan pendapat mengenai bentuk pengulangan ayat fabiayyi ālā'ī 

rabbikumā tukadżżibān yaitu sebagai kalimat tanya (istifham). kedua tafsir 

berpendapat bahwa kalimat tanya tersebut berfungsi sebagai penegasan (ta’kid) 

kepada golongan jin dan manusia agar selalu mengingat Allah, tidak mengingkari 

nikmat-nikmat nya, dan bersyukur tanpa menjadi kufur. Pengulangan ini memiliki 

tujuan sebagai penegasan atas pentingnya suatu permasalahan, penetapan terhadap 

makna yang telah disebutkan sebelumnya, serta sebagai ungkapan atas kebesaran 

dan keagungan suatu perkara (ta'ẓim). 

B. Saran 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin. Jika 

terdapat kesalahan kata atau perbedaan pandangan, para peneliti selanjutnya dapat 
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melakukan penelitian serupa dengan menggunakan referensi yang lainnya agar 

dapat menghasilkan kajian yang lebih sempurna.  

Berdasarkan isi kajian dari ayat fabiayyi ālā'ī rabbikumā tukadżżibān, 

penelitian ini diharapkan dapat meninggalkan kesan yang mendalam pada pikiran 

dan hati setiap pembaca, termasuk penulis, agar terhindar dari sifat kufur nikmat 

dan ingkar. Dengan demikian, pembaca dan penulis dapat menjadi hamba yang 

pandai bersyukur serta taat kepada Allah SWT. 
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